BAB II

TINJAUAN UMUM TENTANG PERKAWINAN DAN
PERCERAIAN

A. Perkawinan
1. Pengertian Perkawinan

Kata perkawinan berasal dari bahasa arab nikah, yang berarti
“Pengumpulan” atau “berjalinnya sesuatu dengan sesuatu yang lain”. Misalnya :
ranting-ranting pohon yang saling berjalin satu sama lain. Adapun dalam istilah
hukum syari’at, nikah adalah akad yang menghalalkan pergaulan sebagai suami-
istri (termasuk hubungan seksual) antara seorang laki-laki dan seorang
perempuan bukan mahram yang memenuhi berbagai persyaratan tertentu, dan
menetapkan hak dan kewajiban masing-masing demi membangun keluarga yang
sehat secara lahir dan batin. Selain itu, adakalahnya kata nikah digunakan juga
dalam arti jima’ (senggama). Kata lain yang biasanya digunakan untuk nikah
ialah zawaj (oleh sebagai kalangan awam dilafalkan zuwaj) yang berarti
perkawinan. '

Perkawinan adalah suatu akad suci dan luhur antara laki-laki dan
perempuan yang menjadi sebab sahnya setatus sebagai suami istri dan di halalkan
nya hubungan seksual dengan tujuan mencapi keluarga sakinah, penuh kasih
sayang, kebajikan dan saling menyantuni. Hal ini sesuai dengan firman Allah

dalam Surat An-Nisa’ ayat 3 :

! Muhammad Bagqir Al-Habsyi Figih Praktis Menurut Al-Quran As-Sunnah dan Pendapat para
ulama’ (Bandung : Pustaka Mizan, 2002), 72.
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Artinya : Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang Yyatim (bilamana kamu mengawininya), Maka
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau
empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, Maka
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. yang
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.

Menurut istilah hukum Islam, terdapat beberapa definisi di antaranya adalah :
FE et piasnt Aot oo piasn Al doa B s dieghiess
Artinya : Perkawinan menurut syara’ yaitu akad yang ditetapkan syara’ untuk

membolehkan bersenang-senang antara laki-laki dengan perempuan
dan menghalalkan bersenang-senangnya perempuan dengan laki-laki”

Abu Yahya Zakariya al-Anshary mendefinisikan :
o251 S0 il bsis) pa i
Artinya : Nikah menurut istilah syara’ ialah akad yang mengandung ketentuan

hukum kebolehan hubungan seksual dengan latadz nikah atau kata-
kata yang semakna dengannya.”

Menurut Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Bab 1 Pasal 1 tentang
perkawinan, dijelaskan bahwa “perkawinan adalah ikatan lahir dan batin antara
seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang

Maha Esa”.

? Sudarsono Pokok-pokok Hukum Islam (Jakarta : PT Rineka Cipta, 1992), 188.
* Abd Rahman Ghazaly Figih Munakahat (Jakarta Timur : Prenada Media, 2003), 8.
4 1q .

Ibid. , 8.
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Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam, pengertian perkawinan
dinyatakan dalam pasal 2 yang berbunyi perkawinan menurut hukum islam
adalah perkawinan, yaitu akad yang sangat kuat atau misagan ghalidzan untuk
mentaati perintah allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.’

2. Tujuan Perkawinan

Tujuan perkawinan dalam islam adalah untuk memenuhi tuntutan hajat
tabiat kemanusiaan, berhubungan antara laki-laki dan perempuan dalam rangka
mewujudkan suatu keluarga yang bahagia dengan dasar cinta dan kasih sayang,
untuk memperoleh keturunan yang sah dalam masyarakat dengan mengikuti
ketentuan-ketentuan yang telah diatur oleh syari’ah.’

Selain itu ada pendapat yang mengatakan bahwa tujuan perkawinan
dalam islam selain untuk memenuhi kebutuhan hidup jasmani dan rohani
manusia, juga sekaligus untuk membentuk keluarga dan memelihara serta
meneruskan keturunan dalam menjalani hidupnya di dunia ini, juga mencegah
perzinahan, agar tercipta ketenangan dan ketentraman jiwa bagi yang
bersangkutan, ketentraman keluarga dan masyarakat. Rumusan tujuan
perkawinan di atas dapat diperinci sebagai berikut :

a. Menghalalkan hubungan kelamin untuk memenuhi tuntutan hajat
tabiat kemanusiaan.

b. Mewujudkan suatu keluarga dengan dasar cinta kasih sayang.

3 Ibid. , 10.

% Soemiyati Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang Perkawinan (Yogyakarta : Liberty
Yogyakarta, 1982), 12.
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c.  Memperoleh keturunan yang sah.’
3. Macam - macam Perkawinan

Sesungguhnya perkawinan dalam Islam hanyalah satu, untuk
melaksanakan perintah Allah SWT. Agar tercapai ketentraman hidup rumah
tangga, keharmonisan ketenangan jiwa menuju kebahagiaan dunia dan akhirat.
Perkawinan yang dilarang oleh syara’ adalah sebagai berikut : 1) Perkawinan
pertukaran (Syighor) yaitu, para ulama figih telah sepakat bahwa nikah
pertukaran ialah apabila seorang lelaki menikahkan seorang perempuan di bawah
kekuasaannya dengan lelaki lain, dengan syarat bahwa lelaki ini juga harus
menikahkan perempuan yang di bawah kekuasaannya dengan lelaki pertama
tanpa adanya mahar pada kedua perkawinan. 2) Perkawinan mut’ah yaitu, nikah
mut’ah merupakan nikah yang dilakukan dalam waktu tertentu dan sifat
sementara. Tentang larangan nikah mut’ah sebenarnya bersifat mutawatir, tetapi
masih diperselisihkan tentang waktu terjadinya larangan tersebut. Nikah mut’ah
ialah nikah yang diniatkan hanya untuk bersenang-senang dan hanya untuk
jangka waktu seminggu, sebulan dan setahun. 3) Perkawinan muhallil yaitu,
untuk menghalalkan mantan istri yang telah ditalak tiga kali. Apabila diniatkan
untuk menghalalkan maka kawinnya haram karena maksud yang sebenarnya
adalah pergaulan pengaruh buruk untuk memperoleh keturunan, sedangkan
perkawinan ini termasuk dosa besar. 4) Pinangan atas pinangan yaitu, mengenai
perbedaan pendapat tentang perkawinan yang terjadi pinangan atas pinangan

orang lain, ada beberapa pendapat : a) Bahwa pernikahan tersebut difasakh. b)

" Mohd. Idris Ramulyo Hukum Perkawinan Islam (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), 26.



22

Bahwa pernikahan tersebut tidak difasakh. ¢) Mengadakan pemisahan, apakah
peminangan kedua dilakukan sesudah adanya kecenderungan dan mendekati
adanya musyawarah atas pinangan pertama atau tidak? Pendapat ini
dikemukakan Imam Malik.®
4. Rukun Perkawinan
Rukun yaitu sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah dan tidaknya
suatu pekerjaan (ibadah), dan sesuatu itu termasuk dalam rangkaian pekerjaan
itu, seperti adanya calon pengantin laki-laki/perempuan dalam perkawinan.
Jumhur ulama sepakat bahwa rukun perkawinan itu terdiri atas : 1) Adanya calon
suami dan istri yang akan melakukan perkawinan. 2) Adanya wali dari pihak
calon pengantin perempuan.” 3) Harus dihadiri dua orang saksi yang adil dan
laki-laki islam merdeka."” Bagi seorang perempuan perkawinan dalam
pelaksanaannya harus dihadiri oleh saksi-saksi.adapun syarat-syarat yang harus
dipenuhi oleh seorang saksi, yaitu : a) Mukallaf atau dewasa. b) Muslim. ¢) Saksi
harus mengerti dan mendengar perkataan-perkataan yang diucapkan pada waktu

akad perkawinan dilaksanakan. d) Adil. ) Saksi yang hadir minimum dua orang.
114) Harus ada jjab dan gabul “yaitu, shighat akad nikah ialah perkataan-

perkataan atau ucapan-ucapan yang diucapkan oleh calon suami dan calon istri.

¥ Slamet Abidin dan Aminuddin Figih Munakahat jilid 1 ( Bandung : Pustaka Setia, 1999),
18.

? Abd Rahman Ghazaly Figih Munakahat (Jakarta Timur : Prenada Media, 2003), 46.
' Mohd. Idris Ramulyo Hukum Perkawinan Islam (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), 48.

"' Soemiyati Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang Perkawinan ( Yogyakarta :
Liberty Yogyakarta, 1982), 50.

'2 Mohd. Idris Ramulyo .................... 48.
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shighat akad nikah terdiri dari ijab dan gabul. Ijab ialah pernyataan dari pihak
calon istri, yang biasanya dilakukan oleh wali pihak calon istri yang maksudnya
bersedia dinikahkan dengan calon suaminya. gabu/ ialah pernyataan atau
jawaban pihak calon suami bahwa ia menerima kesediaan calon istrinya menjadi
istrinya."> Syarat 7jab dan gabul yaitu : a) Kedua belah pihak sudah tamyiz (bisa
membedakan benar dan salah). b) Akad-nikah harus dilakukan dalam satu majlis.
¢) Hendaklah ucapan kabul tidak menyalahi ucapan ijab, kecuali kalau lebih baik
dari ucapan ijabnya sendiri yang menunjukkan pernyataan persetujuannya lebih
tegas. d) Masing-masing pihak harus mendengar dan memahami perkataan yang
diucapkan.14
5. Syarat Sahnya Perkawinan

Syarat yaitu sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah dan tidaknya
suatu pekerjaan (ibadah), tetapi sesuatu itu tidak termasuk dalam rangkaian
pekerjaan itu, seperti menutup aurat untuk shalat. Sah yaitu sesuatu pekerjaan
(ibadah) yang memenuhi rukun dan syarat. Syarat-syarat perkawinan merupakan
dasar bagi sahnya perkawinan. Jika syarat-syaratnya terpenuhi, maka
perkawinannya sah dan menimbulkan adanya segala hak dan kewajiban sebagai
suami istri."” Syarat-syarat perkawinan ada dua yaitu : 1) Perempuannya halal
dikawin oleh laki-laki yang ingin menjadikannya istri. Jadi perempuannya itu

bukanlah merupakan orang yang haram dikawini, baik karena haram untuk

1 Soemiyati Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang Perkawinan ( Yogyakarta :
Liberty Yogyakarta, 1982), 54.

' Sayyid Sabiq Figih Sunnah jilid 6 (Bandung : PT Al-Ma’rif, 1980), 494.
** Ibid. , 494.
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sementara atau selama-lamanya. 2) Aqad nikahnya dihadiri para saksi sedangkan
rukun-rukun perkawinan, masing-masing rukun di atas akan dijelaskan syarat-
syaratnya sebagai berikut : a) Syarat-syarat kedua mempelai yaitu : (1) Syarat-
syarat pengantin pria yaitu : (a) Calon suami beragama Islam. (b) Jelas bahwa
calon suami itu betul laki-laki. (c) Orangnya diketahui dan tertentu. (d) Calon
mempelai laki-laki itu jelas halal kawin dengan calon istri. (¢) Calon mempelai
kenal pada calon istri serta tahu betul calon istrinya halal baginya. (f) Calon
suami rela (tidak dipaksa) untuk melakukan perkawinan itu. (g) Tidak sedang
melakukan ihram. (h) Tidak mempunyai istri yang haram dimadu dengan calon
istri. (1) Tidak sedang mempunyai istri empat. (2) Syarat-syarat calon pengantin
perempuan : (a) Beragama Islam, (b) Terang bahwa ia wanita, bukan banci. (c)
Wanita itu tentu orangnya. (d) Halal bagi calon suami. (e) Wanita itu tidak
dalam ikatan perkawinan dan tidak masih dalam ‘iddah. (f) Tidak dipaksa. (g)
Tidak dalam keadaan ihram haji atau umrah. b) Syarat-syarat ijab dan gabul
yaitu : (a) Beragama Islam. (b) Lelaki. (c) Baligh. (d) Berakal. (e) Melihat (tidak
buta). (f) Mendengar (tidak tuli). (g) Mengerti tentang maksud akad nikah. c)
Syarat-syarat wali yaitu : (a) Orang mukallaf/baligh. (b) Muslim. (c¢) Berakal
sehat. (d) Laki-laki adil. c) Syarat-syarat saksi yaitu: (a) Berakal, bukan orang
gila. (b) Baligh, bukan anak-anak. (c) Merdeka, bukan budak. (d) Islam. (e)

- 16
Kedua orang saksi itu mendengar.

' Abd Rahman Ghazaly Figih Munakahat (Jakarta Timur : Prenada Media, 2003), 50.
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6. Hukum Perkawinan'’

a. Wajib bagi orang yang sudah mampu kawin, nafsunya telah
mendesak dan takut terjerumus dalam perzinaan.

b. Sunnah bagi orang yang nafsunya telah mendesak dan mampu
kawin, tapi masih dapat menahan dirinya dari berbuat zina.

c. Haram bagi orang yang tidak menginginkannya karena tidak
mampu memberi nafkah, baik nafkah lahir maupun nafkah batin
kepada istrinya serta nafsunya tidak mendesak.

d. Makruh bagi orang yang lemah syahwat dan tidak mampu
menafkahi istrinya.

e. Mubah bagi orang yang tidak terdesak oleh alasan-alasan yang
mewajibkan kawin atau yang mengharamkan kawin.

7. Hikmah Perkawinan'®

a. Sesungguhnya naluri seks merupakan naluri yang paling kuat dan
keras, yang menuntut jalan keluar.

b. Perkawinan adalah jalan yang terbaik untuk menjadikan anak-
anak yang mulia, memperbanyak keturunan, melestarikan hidup
manusia, serta memelihara nasab yang sangat diperhatikan oleh

Islam.

7 Slamet Abidin dan Aminuddin Figih Munakahat jilid I ( Bandung : Pustaka Setia, 1999),
33.

8 Ibid. , 37
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c. Naluri kebapaan dan keibuan tumbuh saling melengkapi dalam
suasana hidup dengan anak-anak, juga akan tumbuh perasaan
ramah, cinta dan sayang yang menyempurnakannya kemanusiaan
seseorang.

d. Menimbulkan tanggung jawab dan menimbulkan sikap rajin dan
sungguh-sungguh dalam memperkuat bakat dan pembawaan
seseorang.

8. Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Perkawinan

Jika suami istri sama-sama menjalankan tanggung jawabnya masing-
masing, maka akan terwujudlah ketentraman dan ketenangan hati, sehingga
sempurnalah kebahagian hidup berumah tangga.'” Yaitu : a) Hak dan Kewajiban
yang Bersifat Bukan Kebendaan. Yang dimaksud dengan hak adalah suatu yang
merupakan milik atau dapat dimiliki oleh suami atau istri yang diperolehnya dari
hasil perkawinannya. Hak ini juga dapat dihapus apabila yang berhak rela apabila
haknya tidak dipenuhi atau dibayar oleh pihak lain, adapun yang dimaksud
dengan kewajiban ialah hal-hal yang wajib dilakukan atau diadakan oleh salah
seorang dari suami-istri untuk memenuhi hak dari pihak lain. Adapun hak-hak
dan kewajiban suami-istri dalam perkawinan itu ada yang merupakan hak bukan
kebendaan, misalnya : hak dan kewajiban bergaul baik sebagai suami-istri

didalam hidup berrumah tangga.”® b) Hak dan Kewajiban yang Bersifat

¥ Abd Rahman Ghazaly Figih Munakahat (Jakarta Timur : Prenada Media, 2003), 155.

20 Soemiyati Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang Perkawinan ( Yogyakarta :
Liberty Yogyakarta, 1982), 85.
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Kebendaan, yaitu : (1) Suami wajib memberikan nafkah pada istrinya. Yang
dimaksud nafkah adalah merupakan segala kebutuhan istri, meliputi makanan,
pakaian, tempat tinggal dan yang termasuk kebutuhan rumahtangga pada
umumnya. (2) Suami sebagai kepala keluarga Menurut hukum islam, didalam
hubungan suami-istri maka suamilah sebagai kepala keluarga. (3) Istri wajib
mengatur rumahtanggah dengan baik Pertanggungjawab dalam mengurus
rumahtangga adalah kewajiban istri, termasuk didalamnya adalah pembelanjaan
biaya rumahtangga yang diusahakan oleh suaminya dengan cara yang wajar dan
dapat dipertanggungjawabkan. c) Hak dan Kewajiban suami-istri dalam Undang-
undang perkawinan, yaitu : (1) Hak dan kewajiban suami-istri dalam Undang-
undang perkawinan ini hak dan kewajiban suami istri dirumuskan dalam pasal 30
yang berbunyi suami-istri memikul kewajiban yang luhur untuk manegakkan
rumahtangga yang menjadi dasar dari susunan masyarakat. (2) Kedudukan
suami-istri dalam rumahtangga dan masyarakat. Mengenai kedudukan suami-istri
dalam rumahtangga dan masyarakat ketentuannya diatur dalam pasal 31 yang
pada dasarnya adalah sebagai berikut a) Hak dan kedudukan istri adalah
seimbang dengan hak dan kedudukan suami dalam kehidupan rumahtangga dan
pergaulan hidup bersama dalam masyarakat (pasal 31 ayat 1). b) Masing-masing
pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum (pasal 31 ayat 2). ¢) Suami
adalah kepala keluarga dari istri adalah ibu rumahtangga (pasal 31 ayat 3).*' (3)
Tempat kediaman bersama Ketentuan mengenai tempat kediaman bagi suami-

istri diatur dalam pasal 32 ayat 1 dan 2 yang pada dasarnya menentukan bahwa

1 Ibid. , 86.
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suami-istri harus mempunyai kediaman yang tetap dan kediaman itu ditentukan
oleh suami istri bersama. (4) Kewajiban suami istri dalam rumah tangga
Kewajiban suami istri dalam rumahtangga ini harus diartikan secara timbal balik
bahwa apa yang menjadi kewajiban suami adalah merupakan hak dari istri,
demikian sebaliknya apa yang menjadi kewajiban istri adalah hak dari suami
(pasal 33 dan 34). d) Harta kekayaan dalam perkawinan, harta kekayaan dalam
perkawinan itu dapat digolongkan menjadi tiga golongan yaitu : (1) Harta
masing-masing suami istri yang telah dimilikinya sebelum kawin baik
diperolehnya karena mandapat warisan atau usaha-usaha lainnya, disebut sebagai
harta bawaan. (2) Harta masing-masing suami istri yang diperolehnya selama
berada dalam hubungan perkawinan, tetapi diperoleh bukan karena usaha mereka
bersama-sama maupun sendiri-sendiri, tetapi karena diperolehnya karena hibah,
warisan ataupun wasiat untuk masing-masing. (3) Harta yang diperoleh setelah
mereka berada dalam hubungan perkawinan atas usaha mereka berdua atau salah
satu pihak dari mereka disebut harta pencaharian. Undang-undang perkawinan
mengatur harta kekayaan dalam perkawinan didalam pasal-pasal dibawah ini :
Pasal 35 yang berbunyi :** a) Harta benda yang diperoleh selama perkawinan
menjadi harta bersama. b) Harta bawaan dari masing-masing suami dan istri
harta benda yang diperoleh masing-masing sebagai hadiah atau warisan, adalah
dibawah penguasaan masing-masing para pihak tidak menentukan lain. Pasal 36
yang berbunyi : (1) Mengenai harta bersama suami atau istri dapat bertindak atas

persetujuan kedua belah pihak. (2) Mengenai harta bawaan masing-masing suami

2 |bid. , 87.
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dan istri mempunyai hak sepenuhnya untuk melakukan mengenai perbuatannya.
Pasal 37 yang berbunyi : Bila perkawinan putus karena perceraian, harta bersama
diatur menurut hukumnya masing-masing. Kesimpulan pasal 35,36 dan 37 bahwa
ketentuan mengenai harta kekayaan yang diatur dalam Undang-undang
perkawinan sudah sejalan dengan ketentuan dalam hukum islam.*
B. Perceraian
1. Pengertian Talak

Talak berasal dari kata bahasa arab “ it/ag” yang menurut bahasa yang
berarti “melepaskan atau meninggalkan”** Sedangkan menurut istilah syara’
yaitu melepaskan tali perkawinan dan mengakhiri hubungan suami istri.”> Suatu
perkawinan dapat putus dan berakhir karena beberapa hal, yaitu karena terjadi
talak yang dijatuhkan oleh suami terhadap istrinya, atau karena perceraian yang
terjadi antara keduanya, atau bisa juga karena sebab-sebab lain. Al-Jaziry

mendefinisikan, talak adalah:

Artinya : Talak ialah menghilangkan ikatan perkawinan atau mengurangi
pelepasan ikatannya dengan menggunakan kata-kata tertentu.”

2 Ibid. , 88.

** Muhammad Baqir Al-Habsyi Figih Praktis Menurut Al-Quran As-Sunnah dan Pendapat
para ulama’ (Bandung : Pustaka Mizan, 2002), 181.

» Syekh Muhammad Abid As-Sindi Musnaf Syafi’i jilid 2 (Bandung : Sinar Baru, 2000),
1032.

*® Abd Rahman Ghazaly Figih Munakahat (Jakarta Timur : Prenada Media, 2003), 192.
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Definisi di atas mengandung pengertian bahwa talak ialah
menghilangkan ikatan perkawinan sehingga setelah hilangnya ikatan perkawinan
itu istri tidak lagi halal bagi suaminya, dan ini terjadi dalam hal talak ba’in,
sedangkan arti mengurangi pelepasan ikatan perkawinan ialah berkurangnya hak
talak bagi suami yang megakibatkan berkurangnya jumlah talak yang menjadi
dua, dari dua menjadi satu,dan dari satu menjadi hilang hak talak itu, yang terjadi
dalam talak raj 477

Jadi talak yaitu melepaskan ikatan (hall al-qayyid) atau bisa juga disebut
mengurangi atau melepaskan ikatan dengan menggunakan kata-kata yang telah
ditentukan. Menurut KHI pasal 117 menyebutkan talak adalah ikrar suami di
hadapan sidang Pengadilan Agama yang menjadi salah satu putusnya
perkawinan. Syarat-syarat dan tata caranya yang mengikuti pasal ini di atur
dalam pasal 66 sampai pasal 72 undang-undang peradilan agama no.7 tahun
1989.

2. Hikmah Talak

Walaupun talak itu dibenci terjadi dalam suatu rumah tangga, namun
sebagai jalan terakhir bagi kehidupan rumah tangga dalam keadaan tertentu
boleh dilakukan. Hikmah dibolehkannya talak itu adalah karena semangat
kehidupan rumah tangga kadang-kadang menjurus kepada sesuatu yang
bertentangan dengan tujuan pembentukan rumah tangga itu. Dalam keadaan
begini kalau dilanjutkan juga rumah tangga akan menimbulkan kegagalan kepada

kedua belah pihak dan orang di sekitarnya. Dalam rangka menolak terjadinya

> Ibid. , 193.
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kegagalan yang lebih jauh, lebih baik ditempuh perceraian dalam bentuk talak

tersebut. Dengan demikian, talak dalam islam hanyalah untuk suatu tujuan

kegagalan.

3. Hukum Talak

hukum talak itu ada bermacam-macam,”® seperti berikut ini :

a.

Wajib, yaitu bagi orang yang suka meng-ila istrinya. Artinya,
bersumpah untuk tidak bersetubuh lagi dengan istrinya selama-
lamanya atau lebih dari 4 (empat) bulan.

Sunnah, yaitu bagi orang-orang yang sudah lemah dan tidak
kuasa lagi menunaikan kewajiban terhadap istrinya, sedangkan
istrinya itu tidak rela, atau karena tidak cinta lagi terhadap
istrinya itu disebabkan oleh beberapa hal, atau perempuan itu
tidak pandai menjaga kehormatan dirinya, atau perbuatannya
sangat jahat hingga mencermarkan nama si suami.

Haram, yaitu orang yang menceraikan istrinya dalam keadaan
haid dan nifas, kecuali kalau talak itu dibeli oleh perempuan,
tidaklah berdosa bila suami menceraikannya ketika itu, atau

dijatuhkan sesudah istri dicampuri dan ia baru selesai dari haid.

*® Ibnu Mas’ud dkk Figih Madzhab Syati’i jilid 2 (Bandung : CV Pustaka Setia, 2007), 355.
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4. Rukun Talak
Rukun talak ialah unsur pokok yang harus ada dalam talak dan
terwujudnya talak bergantung ada dan lengkapnya unsur — unsur dimaksud.
Rukun talak ada empat,29 sebagai berikut :
a. Suami
Suami adalah yang memiliki hak talak dan yang berhak
menjatuhkannya, selain suami tidak berhak menjatuhkannya.
Oleh karena talak itu bersifat menghilangkan ikatan perkawinan,
maka talak tidak mungkin terwujud kecuali setelah nyata adanya
akad perkawinan yang sah.
b. Istri
Masing-masing suami hanya berhak menjatuhkan talak terhadap
istri sendiri. Tidak dipandang jatuh talak yang dijatuhkan
terhadap istri orang lain.
c. shighat talak
shighat talak ialah kata-kata yang diucapkan oleh suami terhadap
istrinya yang menunjukkan talak, baik itu sharih (jelas) maupun
kinayah (sindiran), baik berupa ucapan/lisan, tulisan, isyarat bagi
suami tuna wicara ataupun dengan suruhan orang lain. Talak
tidak dipandang jatuh jika perbuatan suami terhadap istrinya
menunjukkan kemarahannya, semisal suami memarahi istri,

memukulnya, mengantarkannya ke rumah orang tuanya,

?° Abd Rahman Ghazaly Figih Munakahat (Jakarta Timur : Prenada Media, 2003), 201.
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menyerahkan barang-barangnya, tanpa disertai pernyataan talak,
maka yang demikian itu bukan talak.
d. Qashdu (sengaja)
Qashdu (sengaja) artinya bahwa dengan ucapan talak itu memang
dimaksudkan oleh yang mengucapkannya untuk talak, bukan
untuk maksud lain. Oleh karena itu, salah ucap yang tidak
dimaksud untuk talak dipandang tidak jatuh talak, seperti suami
memberikan sebuah salak kepada istrinya, semestinya ia
mengatakan kepada istrinya itu kata-kata : “ini sebuah salak
untukmu”, tetapi keliru ucapan, berbunyi : “ini sebuah talak
untukmu”, maka talak tidak dipandang jauh.
5. Macam-macam Talak
Talak dilihat dari boleh tidaknya suami kembali kepada mantan istrinya
terbagi menjadi dua macam, yaitu:*° yang pertama talak raj’i atau rij i yaitu talak
satu kali yang dijatuhkan suami atas istri yang telah “dicampurinya” (yakni
antara suami istri telah berlangsung hubungan seksual). Talak dalam keadaan
seperti itu masih meluangkan hak bagi suami untuk merujuk istrinya selama
masih dalam masa ‘iddah, tanpa perlu meminta persetujuan istri, dan tanpa perlu
akad nikah ataupun mahar baru.’' Termasuk dalam golongan talaq ruj’i ini ialah :

a) Talaq itu berupa satu atau talaq dua, tidak pakai ‘iwad dan mereka telah

% Amir Syarifuddin Hukum Perkawinan Islam di Indonesia ( Jakarta : Prenada Media, 20006) ,
220.

*' Muhammad Baqir Al-Habsyi Figih Praktis Menurut Al-Quran As-Sunnah dan Pendapat
para ulama’ (Bandung : Pustaka Mizan, 2002), 204.
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setubuh. b) Perceraian dalam bentuk talaq yang dijatuhkan oleh Hakim Agama
berdasarkan proses ‘ila’ yaitu sumpah tidak akan mencampuri istrinya. c)
Perceraian dalam bentuk talaq yang dijatuhkan oleh Hakim Agama berdasarkan
persamaan pendapat dua hakam karena adanya shiqaq suami istri tidak pakai
‘iwadh.’> Dalam KHI pasal 118 dijelaskan bahwasannya talak raj adalah talak
kesatu dan kedua, di mana suami berhak rujuk selama istri dalam masa iddah.”

Hal ini dilihat dari firman Allah pada surat Al-Baqarah ayat 229, yaitu:
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Artinya : Talak (vang dapat dirujuki) dua kali, setelah itu boleh rujuk lagi dengan
cara yang ma’ruf atau menceraikan dengan cara yang baik. Tidak halal
bagi kamu yang mengambil sesuatu yang telah kamu berikan kepada
mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat
menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu hawatir bahwa keduanya
(suami istri) tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka
tidak dapat dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh
istri untuk menebus dirinya, itulah hukum-hukum Allah, maka
Jjanganlah kamu melanggarnya, barang siapa melanggar hukum-hukum
Allah mereka itulah orang-orang zalim. *

Ayat ini menerangkan bahwa talak yang boleh dirujuk, hanya dua kali,
sedangkan setelah ketiga kali, suami tidak mempunyai hak untuk merujuknya

lagi. Yang kedua talak ba’in yaitu talak yang tidak boleh dirujuk lagi setelah

32 Sayuti Thalib Hukum Keluarga Indonesia ( Jakarta : Ul PREES Jakarta, 1986), 103.
> Abd Rahman Ghazaly Figih Munakahat (Jakarta Timur : Prenada Media, 2003), 196.

** Muhammad Baqir Al-Habsyi Figih Praktis Menurut Al-Quran As-Sunnah dan Pendapat
para ulama’ (Bandung : Pustaka Mizan, 2002), 205.
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dijatuhkan. Talak itu ialah talak tiga, atau talak yang sudah dijatuhkan tiga
kali.*> Talak ini terbagi ke dalam dua macam vyaitu: (1) Talak ba’in sughra yaitu
apabila suami tidak merujuk istrinya yang tertalak itu sehingga lewat masa
‘iddahnya, maka ia kehilangan haknya untuk melakukan rujuk atau berhubungan
kembali dengan mantan istrinya itu, kecuali atas persetujuan bersama antara
keduanya dengan melalui akad nikah dan mahar baru. yang termasuk talak ba’in
sughra adalah : a) Talak yang dilakukan sebelum istri digauli oleh suami. b) Talak
yang dilakukan dengan cara tebusan dari pihak istri atau yang disebut khu/u’. (1)
Pengertian Kata khulu’ berasal dari bahasa arab khala as-sauba yang berarti
melepas baju.’® secara etimologi berarti meninggalkan atau membuka pakaian.’’
Menurut istilah kAu/u’ ialah perceraian yang disertai pemberian harta dari pihak
istri untuk suaminya.® Karena didalam Al-Qur'an ikatan perkawinan
digambarkan sebagai perempuan sebagai pakaian laki-laki, dan laki-laki juga
sebagai pakaian perempuan. Hal ini dijelaskan dalam firman allah surat Al-

Bagqarah ayat 187 yang berbunyi :
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* Ibnu Mas’ud dkk Figih Madzhab Syafi’i jilid 2 (Bandung : CV Pustaka Setia, 2007),
363.

*®* Muhammad Baqir Al-Habsyi Figih Praktis Menurut Al-Quran As-Sunnah dan Pendapat
para ulama’ (Bandung : Pustaka Mizan, 2002), 218.

¥ Amir Syarifuddin Hukum Perkawinan Islam di Indonesia ( Jakarta : Prenada Media, 2006),
231.

*® Sudarsono Pokok-pkok Hukum Islam (Jakarta : PT Rineka Cipta, 1992), 244.
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Artinya : “mereka (isteri-isteri) adalah pakaian bagi kamu dan kamu pun
pakaian bagi mereka’™’

Penggunaan kata khulu’ untuk putusnya perkawinan di antara suami
isteri ada yang dinamakan dengan khulu’ artinya pelepasan, seolah melepaskan
pakaian. Khulu’ itu merupakan satu bentuk dari putusnya perkawinan itu, dalam
khulu’terdapat uang tebusan, ganti rugi atau 7wadh. % (2) Kebolehan terjadinya
khulu’. Mengenai kebolehan terjadinya kAu/u’ ini dipegangi oleh kebanyakan
ulama, hal ini dijelaskan dalam firman Allah surat Al-Baqarah ayat 229 yang

berbunyi :
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Artinya : 7Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh rujuk lagi dengan
cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik. tidak halal
bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang Telah kamu berikan
kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat
menjalankan hukum-hukum Allah. jika kamu khawatir bahwa
keduanya (suami isteri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah,
Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan
oleh isteri untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, Maka
Jjanganlah kamu melanggarnya. barangsiapa yang melanggar hukum-
hukum Allah mereka Itulah orang-orang yang zalim.”'

** Amir Syarifuddin Hukum Perkawinan Islam di Indonesia ( Jakarta : Prenada Media, 2006),
231.

“Ibid. , 232.
* Tonu Rusyd Terjemah Bidayatu’l Mujtahid jilid 2 (semarang : Cv. Asy Syifa’,1990), 489.
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Ayat ini menjelaskan bahwa Hai orang-orang yang beriman, tidak halal
bagi kamu mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu
menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang
telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji
yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu
tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak
menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.
Landasan khulu’ menurut al-Sunnah adalah sebuah hadits yang diriwayatkan dari

Ibnu Abbas r.a sebagai berikut:
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Artinya : Dari Ibnu Abbas r.a bahwasannya Istri Tsabit bin Qais bin Syammas
telah datang kepada Rasulullah Saw lalu berkata: ““Ya Rasulullah, saya
bukan mencela suami saya itu, baik mengenai akhlak maupun
agamannya. Akan tetapi saya tidak menyukai kekafiran dalam Islam’
Maka bertanyalah Rasulullah kepadanya, “Maukah kau menyerahkan
kembali kepadanya kebunnya?” “Ya’, jawab wanita itu. Maka sabda
Rasulullah Saw, bersabda (kepada Tsabit bin Qais bin Syammas),

“Terimalah kebun itu (hai Tsabit) dan jatuhkanlah thalaq satu
kepadanya” %

Mengenai syarat-syarat kebolehan terjadinya kAu/u’, maka di antaranya
ada yang berkaitan dengan kadar harta yang boleh dipakai untuk kAu/u’, ada yang
berkaitan dengan sifat (keadaan) di mana kAu/u’ boleh dilakukan, dan ada pula

yang berkaitan dengan keadaan wanita yang melakukan k/4u/u’atau keadaan wali-

*? Ibnu Hajar Al-Asqalani Terjemah Bulughul Maram ( jakarta : Pustaka Amani,2000), 514.
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wali bagi wanita-wanita yang tidak boleh bertindak sendiri. Maka di sini terdapat

empat persoalan yaitu : s

(a) Kadar harta yang boleh dipakai untuk khulu’
Mengenai hal ini, Imam Malik, Syafi’i dan segolong fuqaha berpendapat bahwa
seseorang istri dapat melakukan kAu/u’ dengan memberikan harta yang lebih
banyak dari mahar yang diterimanya dari suaminya, jika kedurhakaannya
(nusyuz) datang dari pihaknya atau memberikan yang sebanding dengan mahar
atau lebih sedikit. Segolongan fuqaha berpendapat bahwa suami tidak boleh
mengambil lebih banyak dari mahar yang diberikan kepada istrinya, sesuai
dengan lahir hadits Tsabit. Sedangkan bagi fugaha yang mempersamakan kadar
harta dalam khulu’ dengan semua pertukaran dalam mu’amalat, maka mereka
berpendapat bahwa kadar harta tersebut didasarkan atas kerelaan. Sedang bagi
fugaha yang memegangi lahir hadits, mereka tidak membolehkan pengambilan
yang lebih banyak daripada mahar. Seolah mereka menganggap perbuatan
tersebut termasuk pengambilan harta tanpa milik. (b) Sifat harta pengganti,
Imam Syafi’i dan Abu Hanifah mensyaratkan diketahuinya sifat dan wujud harta
tersebut. Sedanglmam Malik membolehkan harta yang tidak diketahui wujud dan
kadarnya, serta harta yang belumada, seperti hewan yang lepas atau lari, dan
bukan yang belum nampak kebaikannya (belum masak), dan hamba yang tidak
diketahui sifat-sifatnya.** (c) Istri yang boleh mengadakan khulu’, yang telah
disepakati di kalangan jumhur fuqaha bahwa istri yang cakap boleh mengadakan

khulu’ untuk dirinya, sedang hamba perempuan tidak boleh mengadakan khulu’

* Ibnu Rusyd Terjemah Bidayatu’l Mujtahid jilid II (semarang : Cv. Asy Syifa’,1990), 492.
“Ibid. , 493.
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untuk dirinyakecuali dengan izin tuannya. Disepakati pula bahwa istri yang
bodoh (safihah) adalah bersama walinya. Imam Malik berpendirianbahwa seorang
ayah boleh mengadakan khAul/u’ untuk anak perempuannya yang masih kecil,
sebagaimana boleh menikahkannya. Demikian pula untuk anak lelakinya yang
kecil, karena bagi Imam Malik, ayah tersebut dapat menceraikan atas namanya.
Silang pendapat ini terjadi berkenaan dengan anak lelaki yang masih kecil (di
bawah umur).Imam Syafi’i serta Abu Hanifah berpendapat bahwa ayah tidak
boleh mengadakan kAulu’ atas namanya, karena mereka berpendapat bahwa ayah
tersebut tidak boleh menjatuhkan thalaq atas namanya. (d) Keadaan yang dapat
dan tidak dapat dipakai untuk menjatuhkan kAu/u’ Mengenai keadaan-keadaan
khulu’, jumhur fuqaha berpendapat bahwa khulu’ boleh diadakan berdasarkan
kerelaan suami istri, selama kerelaan itu tidak mengakibatkan kerugian pada
pihak istri.*’ ¢) talak karena aib (cacat badan) pada diri suami atau karena suami
menjalani hukuman di penjara, ataupun demi menghindarkan istri dari tindakan
suami yang membahayakan seperti penganiayaan.*® 2) Talak ba’in kubra yaitu
talak yang menghilangkan pemilikan bekas suami terhadap bekas istri serta
menghilangkan kehalalan bekas suami untuk kawin kembali dengan bekas
istrinya, kecuali setelah bekas istri itu kawin dengan laki-laki lain,dan telah

berkumpul dengan suami kedua serta telah bercerai secara wajar dan telah selesai

“Ibnu Rusyd.................. 494.

** Muhammad Baqir Al-Habsyi Figih Praktis Menurut Al-Quran As-Sunnah dan Pendapat
para ulama’ (Bandung : Pustaka Mizan, 2002), 207.
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menjalankan iddahnya.”” Talak ba%in kubra ini terjadi pada talak tiga yang
dijatuhkan sekaligus, pada masa Rasulullah SAW. Dan setelah Umar Bin
Khathab menjadi khalifah, dihukumkannya jatuh tiga sekaligus. Berdasarkan

hadist :
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Artinya : “Dari Ibnu Abbas r.a, ia berkata, “talak di masa nabi SAW. Dan d1
masa Abu Bakar, dan dua tahun permulaan masa Khalitah Umar,
yaitu talak tiga yang dijatuhkan sekaligus, dihukumkan satu kali,
Umar bin Khathab berkata, “sesungguhnya manusia itu sangat suka
terburu-buru dalam satu pekerjaan padahal pekerjaan yang baik bagi
mereka ialah dilambatkan (dipikir secara mendalam). Alangkah
baiknya, kalau kita tetapkan saja hukum talak tiga atas mereka.
Lantas diteruskannya hukum atas mereka”, **

Ditinjau dari segi tegas dan tidaknya kata-kata yang dipergunakan
sebagai ucapan talak, maka talak dibagi menjadi dua macam,” yaitu: a) Talak
Sarih yaitu seorang suami mengucapkan kata-kata yang bermakna talak secara
jelas dan tidak mengandung keraguan sedikit pun bahwa kata-kata itu berarti
pemutusan ikatan perkawinan antara seorang suami dan istri.’’ Imam Syafi’i
mengatakan bahwa kata-kata talak yang dipergunakan untuk talak sarih ada tiga,

yaitu: falag (cerai), firag (pisah) dan sarah (terlepas).”’ Ada beberapa contoh

*” Abd Rahman Ghazaly Figih Munakahat (Jakarta Timur : Prenada Media, 2003), 199.

*® Muhammad Bagqir Al-Habsyi Figih Praktis Menurut Al-Quran As-Sunnah dan Pendapat
para ulama’ (Bandung : Pustaka Mizan, 2002), 366.

*> Abd Rahman Ghazaly ....................... 194.

*® Muhammad Bagqir Al-Habsyi Figih Praktis Menurut Al-Quran As-Sunnah dan Pendapat
para ulama’ (Bandung : Pustaka Mizan, 2002), 187.

>! Abd Rahman Ghazaly Figih Munakahat (Jakarta Timur : Prenada Media, 2003), 199.
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Talak Sarih seperti suami berkata kepada istrinya : (1) Engkau saya ceraikan
sekarang juga. (2) Engkau saya pisahkan sekarang juga.’” (3) Engkau saya lepas
sekarang juga. b) Talak kinayah, yaitu: talak dengan mempergunakan kata-kata
sindiran, atau samar-samar, seperti ‘“engkau sekarang telah jauh dariku,
selesaikan sendiri segala urusanmu” ucapan-ucapan tersebut mengandung
kemungkinan cerai dan mengandung kemungkinan lain. Tentang kedudukan talak
dengan kata-kata kinayah atau sindiran ini sebagaimana dikemukakan oleh
Taqiyuddin Al-Husaini, bergantung pada niat suami, artinya jika suami dengan
dengan kata-kata tersebut menjatuhkan talak, maka menjadi jatuhlah talak itu,
dan jika suami dengan kata-kata tersebut tidak bermaksud maka talaknya tidak
jatuh.”

Ditinjau dari segi cara suami menyampaikan talak terhadap istrinya,
talak terbagi menjadi empat macam, yaitu: a) Talak dengan ucapan. b) Talak
dengan tulisan. ¢) Talak dengan isyarat. d) Talak dengan utusan, >* dan diitinjau
dari segi waktu jatuhnya talak, talak terbagi menjadi dua macam, yaitu: (1) Talak
sunniy, yaitu talak yang dilakukan ketika perempuan telah suci dari haidnya dan
belum dicampuri. Sejak saat berhentinya dari haid itu, telah masuklah ia ke
dalam iddahnya. Pada saat demikian boleh menjatuhkan talak bila si suami

hendak menceraikannya.” Dikatakan talak sunnfy jika memenuhi empat syarat,

52 Al-Imam Asy-Syekh Muhammad bin Qasim Al Ghazy Terjemah Fath Qarib, (Surabaya :
Al-Hidayah, 1992), 64.

> Abd Rahman Ghazaly............ccoccooermuruen... 194.
>* Abd Rahman Ghazaly Figih Munakahat (Jakarta Timur : Prenada Media, 2003), 194.
> Ibnu Mas’ud dkk Figih Madzhab Syati’i jilid 2 (Bandung : CV Pustaka Setia, 2007), 370.
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yaitu: (a) Istri yang ditalak sudah pernah digauli, bila talak dijatuhkan terhadap
istri yang belum pernah digauli, tidak termasuk talak sunniy. (b) Talak itu
dijatuhkan ketika istri dalam keadaan suci. (c) Suami tidak pernah menggauli
istri selama masa suci dimana talak itu dijatuhkan. Talak yang dijatuhkan oleh
suami ketika istri dalam keadaan suci dari haid tetapi pernah digauli, maka tidak
termasuk talak Sun11_1'y.56 (2) Talak bid’iy yaitu talak yang dijatuhkan ketika istri
sedang haid atau nifas, atau dalam keadaan suci tapi sudah dicampuri kembali,”’
dan termasuk talak bid7y ialah: (a) talak yang dijatuhkan terhadap istri pada
waktu haid, baik dipermulaan haid maupun dipertengahannya. (b) talak yang
dijatuhkan terhadap istri dalam keadaan suci tetapi pernah digauli oleh suaminya

. 58
dalam keadaan suci.
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